BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Setting Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya PT. Telekomunikasi Indonesia

Cikal bakal PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA, Tbk, atau yang
dikenal dengan nama TELKOM adalah suatu badan usaha swasta bernama
Post en Telegraafdienst yang didirikan berdasarkan Staatsblad No. 52 tahun
1884. Penyelenggaraan jasa pos dan telekomunikasi di Hindia Belanda
pada waktu itu pada mulanya diselenggarakan oleh swasta. Bahkan sampai
tahun 1905 tercatat 38 perusahaan telekomunikasi, yang pada gtahun 1906
diambil alih oleh pemerintah Hindia Belanda dengan staatsblad No. 395
tahun 1906. Sejak itu berdirilah post, telegraaf en Telefoondienst atau
disebut PTT Dienst. yang kemudian ditetapkan sebagai perusahaan Negara
Pemerintahan Hindia Belanda Jawatan PTT ini berlangsung sampai
dikeluarkannya peraturan pemerintah pengganti Undang-undang (Perpu)
No. 19 tahun 1960 oleh Presiden Republik Indonesia, tentang persyaratan
suatu Perusahaan Negara dan PTT Dients memenuhi syarat untuk tetap
menjadi suatu Perusahaan Negara (PN), kemudian berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 240 tahun 1961, tentang pendirian Perusahaan Negara Pos

dan Telekomunikasi disebutkan, bahwa Perusahaan Negara sebagaimana
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dimaksud dalam pasal 2 IBW dilebur kedalam Perusahaan Negara Pos dan

Telekomunikasi (PN. Pos dan Telekomunikasi).

Dalam perkembangan selanjutnya pada tahun 1965 pemerintah
memandang perlu untuk membagi PN. POS dan Telekomunikasi menjadi
dua perusahaan negara yang berdiri sendiri, maka berdirilah perusahaan
negara Pos dan Giro (PN. POS dan GIRO) dan Perusahaan Negara
Telekomunikasi (PN Telekomunikas) yang diatur dalam peraturan
pemerintah No. 30 tahun 1965. Kemajuan teknologi dan jasa
telgkomunikasi mendorong pemerintah unt_uk meningkatkan bentuk
perusahaan negara (PN) Telekomunikasi menjadi Perusahaan Umum
Telekomunikasi (PERUMTEL) pada tahun 1974. Dimana Perusahaan
Umum Telekomunikasi (PERUMTEL) sebagai badan usaha tunggal
penyelenggara jasa telekomunikasi untuk umum, baik hubungan
telekomunikasi dalam negeri maupun luar negeri. Pada saat itu, baik
hubungan telekomunikasi dalam negeri maupun luar negeri juga
diselengggarakan oleh PT. Indonesian Satellite Corporation (INDOSAT)
yang masih berstatus perusahaan asing. Seluruh saham PT. INDOSAT
dengan modal orang asing pada akhir tahun 1980 dibeli oleh Negara

Repulik Indosat.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan jasa telekomunikasi untuk

umum, pemerintah menetapkan PERUMTEL sebagai badan usaha yang
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berwenang menyelenggarakan telekomunikasi untuk umum dalam negeri
dan INDOSAT sebagai badan usaha penyelenggara telekomunikasi untuk

umum internasional.

Memasuki tahun 1991 pemerintah merasakan perlunya percepatan
pembangunan telekomunikasi, karena sebagai infrastuktur diharapkan
dapat memacu pembangunan sektor lainnya. Selain hal tersebut
penyelenggara telekomunikasi juga membutuhkan manajemen yang lebih
professional. Oleh sebab itu diperlukan adanya peningkatan bentuk
perusahaan, uptuk itu berdasarkan peraturan pemerintah NO 25 tahun
1991. Maka bentuk perusahaan Umum Telekomunikasi (PERUMTEL)
dialihkan menjadi Perusahaan Perseroan (PERSERO) Telekomunikasi
Indonesia. Sejak saat itu berdirilah perusahaan perseroan (PERSERO)

Telekomunikasi Indonesia atau TELKOM. Sedangkan kantor pusat PT.

TELKOM itu sendiri di Bandung Jawa Barat.*’

2. Letak Geografis PT. Telkom Divre V Jawa Timur
PT. Telkom Divre V Jawa Timur adalah salah satu Divisi Consumer
Service (Area Timur) yang terletak dijalan Ketintang no 156 Surabaya

60231 Jawa Timur telepon 031 8293929 faksimil 031 8293007

Adapun letak geografis gedung PT. Telkom Divre V Jawa Timur

adalah sebagai berikut:

4 Dokumentasi PT. Telkom
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a. Sebelah Utara berdekatan dengan perumahan daerah ketintang.
b. Sebelah Selatan berdekatan dengan kampus UNESA.
c. Sebelah Barat berdekatan dengan gedung P2TEL (Persatuan Pensiun
Telekomunikasi).
d. Sebelah Timur berdekatan dengan perumahan Ketintang Timur.*
3. Visi dan Misi PT. Telekomunikasi Indonesia

Visi perusahaan ini sebagai berikut:
Menjadi Dominan Infocom Player di kawasan Regional.
Sedangkan Misinya:

Memberikan layanan “One Stop Infocom” dengan kualitas prima dan
harga yang kompetitif, mengelola usaha dengan cara yang terbaik dengan
mengoptimalkan SDM yang unggul dengan teknologi yang kompetitif,
membangun kemitraan yan saling menguntungkan dan saling mendukung

secara sinergis.*’

4. Struktur HRD PT.Telkom Divre V Jawa Timur
Terkait dengan gambaran umum obyek penelitian, maka selain
dijelaskan tentang sejarah singkat dan perkembangan PT. Telkom, letak
geografis PT. Telkom Divre V Jawa Timur, maka untuk melengkapi data

gambaran umum obyek penelitian perlu adanya struktur organisasi PT.

4 Hasil observasi di PT. Telkom Divre V pada tanggal 12 April 2011
4T Dokumentasi HRD PT. Telkom
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Telkom Divre V Jawa Timur yang mana untuk bagian pengurusan masa

pensiun masuk pada bagian Manager Administrasi dan Service.

Gambar 4.1

Struktur HRD PT. Telkom

Adapun Struktur tersebut adalah sebagai berikut:*®

OSM
HR. Area
Manager Manager Career Manager Manager
Employee Development Competency Administrasi dan
Relation Development Service

5. Job Description

Adapun uraian tugas dari tiap-tiap bagian tersebut adalah:

1) OSM HR. Area

HR Area adalah unit organisasi pelaksana operasional HR.

Center yang berlokasi di wilayah dari unit-unit bisnis yang diberikan

8 Dokumentasi HRD PT. Telkom
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dukungan fungsi SDM dan layanan SDM. HR Area dipimpin oleh

Operation Senior Manager HR. Area yang disingkat OSM HR Area.
Tugasnya antara lain:

a. Bertanggung jawab atas efektifitas pelaksanaan dukungan fungsi
SDM kepada seluruh unit organisasi TELKOM disuatu wilayah
tertentu dan dalam pelaksanaan operasi pelayanannya dan
bertanggung jawab kepada pimpinan Unit yang dilayani.

b. Mengelola penyelenggaraan pendayagunaan SDM.

c. Melaksanakan pengendalian biaya- SDM, control dan proses
payroll.

d. Mengkoordinasikan proses staffing.

e. Mengelola pengembangan kompetensi dan pemenuhan kebutuhan
training.

f. Mengkoordinasikan penegolaan system dan layanan informasi
SDM.

g. Mengkooordinasikan pelaksanaan layanan SDM, yang beroperasi
di sub areanya.

h. Mengelola, meng-up date, dan memelihara data dan dokumentasi

SDM.
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2) Manager Employee Relation

Tugasnya antara lain:

a. Melaksanakan & melaporkan kontrol self-assessment berdasarkan
kontrol yang ditetapkan oleh Unit Risk Management.

b. Merumuskan dan mengusulkan strategi operasional pengelolaan
Employee Relation & Union Relation yang sejalan dengan strategi
operasional HR Area

¢. Melakukan hubungan langsung dengan pihak-pihak terkait

d. Melakukan review, koreksi, dan mengusulkan realokasi resources

e. Mendapétkan risk profile dari unit risk management

f. Menentukan sasaran kinerja unit (SKU) dan rollingnya serta
mengusulkan pada atasan langsung untuk mendapat persetujuan
sasaran kinerja fungsinya (SKU fungsi) dan rolling-nya

g. Menetapkan sistem komunikasi internal yang efektif

h. Menetapkan  strategi  pengelolaan sumber daya dan
mengalokasikan sumber daya terkait sesuai kebutuhan

i. Menetapkan, menyetujui SKI dan menetapkan NKI bawahan-nya

j. Mengusulkan dan menegosiasikan pengembangan Kkarir dan
kompetensi bawahan-nya

k. Mengusulkan hasil identifikasi risk baru ke Unit Risk

Management.
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I. Mengusulkan rumusan/ penjabaran sistem dan kebijakan
pengelolaan Employee Relation & Union Relation.
3) Manager Career Development

Tugasnya antara lain:

a. Melaksanakan & melaporkan kontrol self-assessment berdasarkan
kontrol yang ditetapkan oleh Unit Risk Management.

b. Menetapkan mekanisme rekrut mengacu pada kebijakan yang
berlaku.

¢. Melakukan hubungan langsung dengan pihak-pihak terkai_t.

d. Melakukan review, koreksi, dan mengusulkan realokasi resources.

e. Menentukan sasaran kinerja unit (SKU) dan rollingnya serta
mengusulkan pada atasan langsung untuk mendapat persetujuan
sasaran kinerja fungsinya (SKU fungsi) dan rolling-nya.

f. Menetapkan sistem komunikasi internal yang efekti.

g. Menetapkan  strategi  pengelolaan sumber daya dan
mengalokasikan sumber daya terkait sesuai kebutuhan.

h. Menetapkan, menyetujui SKI dan menetapkan NKI bawahan-nya.

i. Mengadakan kerjasama dengan pihak ketiga.

j. Menggunakan segala sumberdaya terkait untuk melaksanakan
proses bisnis program assessment center sesuai dengan SLA yg

telah disepakati.
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k. Mengusulkan dan menegosiasikan pengembangan karir dan
kompetensi bawahan-nya .

. Mengusulkan draft position profile unit organisasi yang
dikelolanya untuk dievaluasi dan distandarkan oleh HRC
Mengusulkan draft Job Value Posisi benchmark Unit Bisnis yg
dikelolanya.

m. Mengusulkan hasil identifikasi risk baru ke Unit Risk
Management.

n. Mengusulkan rumusan/ penjabaran sistem dan kebijakan
pengelolaan Career Development.

0. Mengusulkan/ menegosiasikan program kerja dan RKA fungsi.

p. Menjabarkan mekanisme dan atau program serta prioritas career
development sesuai kondisi unit yang dilayani.

g. Merekomendasikan promosi dan atau mutasi, rotasi bagi
karyawan band III s/d VIL

r. Merumuskan dan mengusulkan strategi operasional pengelolaan
Career Development yang sejalan dengan strategi operasional HR
Area.

4) Manajer Competency Development

Tugasnya antara lain:
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Melaksanakan & melaporkan kontrol self-assessment berdasarkan
kontrol yg ditetapkan oleh Unit Risk Mngt.

Merumuskan dan mengusulkan strategi pengelolaan Competency
Development yang sejalan dengan strategi operasional HR Area.
Melakukan hubungan langsung dengan pihak-pihak terkait.
Melakukan review, koreksi, dan mengusulkan realokasi resources.
Mendapatkan risk profile dari unit risk management.

Menentukan sasaran kinerja unit (SKU) dan rollingnya serta
mengusulkan pada atasan langsung untuk mendapat persetujuan
sasaran kinerja Competensi Developmentnya (SKU Competensi
Development) dan rolling-nya.

Menetapkan sistem komunikasi internal yang efektif .
Menetapkan  strategi  pengelolaan sumber daya dan
mengalokasikan sumber daya terkait sesuai kebutuhan .
Menetapkan, menyetujui SKI dan menetapkan NKI subordinate-
nya.

Mengusulkan 4dan menegosiasikan pengembangan karir dan
kompetensi subordinate-nya.

Mengusulkan hasil identifikasi risk baru ke Unit Risk
Management.

Mengusulkan rumusan/ penjabaran sistem dan kebijakan

pengelolaan Competensi Development.
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5) Manajer Adm & Service

Tugasnya antara lain:

a. Merumuskan dan mengusulkan strategi operasional pengelolaan
Administration & Service yang sejalan dengan strategi
operasional HR Area.

b. Mengusulkan rumusan/ penjabaran sistem dan kebijakan
pengelolaan Administration & Service.

c. Mengusulkan/ menegosiasikan program kerja dan RKA Bagian
Administration & Service.

d. Menentukan sasaran kinerja unit (SKU) dan rollingnya serta
mengusulkan pada atasan langsung untuk mendapat persetujuan
sasaran kinerja fungsinya (SKU fungsi) dan rolling-nya

e. Melakukan review, koreksi, dan mengusulkan realokasi resources.

f. Menetapkan strategi pengelolaan sumber daya dan
mengalokasikan sumber daya terkait sesuai kebutuhan.

g. Mengusulkan dan menegosiasikan pengembangan Kkarir dan
kompetensi bawahan-nya.

h. Melakukan hubungan langsung dengan pihak-pihak terkait.

i. Menetapkan sistem komunikasi internal yang efektif .

j. Melaksanakan & melaporkan kontrol self-assessment berdasarkan

control yang ditetapkan oleh Unit Risk Management.
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k. Memiliki akses untuk monitoring perubahan data karyawan .
I. Melakukan pencegahan dan penyesuaian/koreksi atas kesalahan
data tarif dengan data karyawan.
m. Menetapkan jumlah potongan sebagai kompensasi karena ybs
mempunyai kewajiban/hutang kepada Perusahaan/Koperasi.
n. Menentukan jumlah hari perjalanan.
0. Menentukan sisa cuti karyawan.
p. Mengurangi jumlah hari PD akibat duplikasi SPPD .
q. Menyetujui perhitungan Biaya PD .
r. Mengkordinir pelasanaan budget committee internal HRArea
Menganalisa deviasi anggaran Beban.
s. Mengusulkan pemutusan kontrak kepada SGM HRC jika Vendor
wan-prestasi.
t. Menetapkan prioritas, distribusi dan kebutuhan dan pemenuhan
sarana kerja / tools administrasi
6. Tujuan Program Kesejahteraan Purna Kerja
Apapun tujuan dan motif perusahaan melakukan program kesejahteraan
purna kerja, yang pasti program ini penting untuk dilakukan. Sebagai mana
yang telah di kemukakan sebelumnya bahwa program kesejahteraan purna
kerja (pensiun) merupakan dambaan bagi setiap orang, karena kesejahteraan
dihari tua akan terjamin, yang pada gilirannya nanti, mereka akan lebih loyal

terhadap perusahaannya dan akan bekerja lebih produktif.
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Selain beberapa motif di atas, ada beberapa tujuan yang mendorong PT.
Telkom untuk  memberikan kesejahteraan karyawan antara lain adalah

sebagai berikut:

a. Meningkatkan ketertarikan karyawan dengan perusahaan.

b. Memberikan ketenangan dan pemenuhan kebutuhan bagi karyawan serta
keluarganya.

c. Meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja, sehingga semangat
loyalitas terhadap perusahaan akan berkembang,.

d. Membantu_ lancarnya pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan
perusahaan.

e. Memelihara kesehatan dan meningkatkan kualitas karyawan.

f. Meningkatkan status sosial karyawan beserta keluarganya.

g. Membantu pelaksanaan program pemerintah dalam meningkatkan kualitas
SDM.*

Beberapa tujuan tersebut hendaknya dapat juga dijadikan sebagai tujuan
oleh perusahaan lain yang telah melakukan program kesejahteraan purna
kerja. Melihat contoh diatas, dapat memberikan gambaran pada kita
bahwasanya implementasi program kesejahteraan purna kerja bukan hanya
untuk mengejar keuntungan ekonomi saja tapi juga dapat meningkatkan

kualitas SDM. Apa yang telah dilakukan oleh PT. Telkom telah membuktikan

“° Hasil wawancara dengan bapak Djoni dan bapak Sahid selaku pimpinan dan sekretaris HRD, pada
tanggal 12 April 2011
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bahwa sudah saatnya bagi setiap perusahaan maupun instansi untuk
memperhatikan kesejahteraan purna kerja karyawannya karena banyak

manfaat positif yang dapat diperoleh dalam pengaplikasiannya.

. Penyajian Data

Dalam penyajian data ini, peneliti akan berusaha menjelaskan
kenyataan-kenyataan yang ada dan terjadi dilokasi selama proses penelitian
berlangsung, baik melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi. Hal
ini dilakukan dalam rangka menjawab atas masalah yang diajukan oleh
peneliti yakni mengenai_ Implementasi Program Kesejahteraan Purna Kerja
karyawan di PT. Telkom Divre V Jawa Timur. Data tersebut meliputi

beberapa hal yang akan diuraikan lebih lanjut sebagai berikut.:

1. Program Kesejahteraan Purna Kerja Karyawan di PT. Telkom Divre
V Surabaya
PT. Telkom memiliki karyawan sekitar + 23.154 karyawan dan juga
perusahaan yang cukup besar di daerah Surabaya. Kebanyakan pegawainya
sudah mencapai usia 35 keatas. Dari hasil penelitian, banyak dijumpai
karyawan-karyawan yang mulai memikirkan masa depannya beserta
keluarga setelah purna kerja dari PT. Telkom. Padahal perusahaan ini

terkenal dengan menjamin kesejahteraannya.
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Bapak Sahid (47) mengatakan:

“Dengan adanya kesejahteraan bagi karyawan akan mengakibatkan
perubahan-perubahan kualitas kerja para karyawan dalam hal ini
adalah pelayanan kesejahteraan yang buruk atau baik akan
berpengaruh pada kinerja para karyawan™.®

Pemaparan di atas benar adanya, semangat bekerja karyawan sangat

tinggi karena adanya pelayanan kesejahteraan yang baik, sehingga

membuat PT. Tekom lebih berkembang pesat.

Ketua HRD PT. Telkom yang bernama Djoni (49) menuturkan

tentang bagaimana program kesejahteraan purna kerja di tempatnya

Bekerja.

“Disini banyak macam-macam kesejahteraan untuk karyawan dari
yang mulai bekerja sampai pensiun (purna kerja) bahkan bagi
karyawan pasca purna kerja sekalipun itu dipikirkan oleh PT. Telkom
karena karyawan berperan aktif dalam memajukan PT. Telkom.
Contoh kesejahteraan yang diberikan PT. Telkom, pertama pada masa
pra pensiun ada beberapa tunjangan yang diberikan karyawan
diantara contohnya: ada tujangan kesehatan. THR, cuti dil. Kedua,
pada masa purna kerja ada beberapa macam pensiun yang diberikan
seperi diantaranya ada pensiun normal, pensiun dini dll. Ketiga masa
pasca purna kerja contoh kesejahteraan yang diberikan seperti
mendirikan klub untuk membantu karyawan menyalurkan
bakatnya”.®!

*® Hasil wawancara dengan Bapak Sahid pada tanggal 9 mei 2011 pukul 10.15 WIB
5! Hasil wawancara dengan Bapak Djoni (ketua HRD) pada tanggal 9 mei 2011 pukul 10.15 WIB
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Dari penuturan bapak Djoni (49) juga dibenarkan oleh bapak Sahid
(47) yang juga merupakan wakil ketua HRD, penuturan mereka diatas
bahwa di PT. Telkom terdapat beberapa jenis kesejahteraan. Untuk lebih
dalamnya lagi data yang kami dapat, kami juga membandingkan dengan
beberapa responden. Diantaranya Bapak Joko (43), dan Bapak Hendro
(46) mereka memaparkan.

“Bahwasanya PT. Telkom adalah perusahaan yang mungkin bisa

dikatakan sebagai perusahaan yang mementingkan kesejahteraan

karyawannnya beserta keluarganya. Dan kami merasa lebih tenang
dalam bekerja karena merasa kebetuhan kami yang lain sudah

tercukupi dengan adanya tunjangan-tunjangan yang telah diberikan
oleh Telkom”.*?

Dari hasil wawancara ini peneliti mencoba lagi mengkombinasikan
dengan seorang responden, Kholifah (40) yang juga seorang karyawan PT.
Telkom, memaparkan sebagai berikut:

“Faktor utama Telkom membuat beberapa macam kesejahtreraan

adalah faktor tanggung jawab serta kepedulian dan kepekaan untuk

meningkatkan status sosial karyawan dan juga untuk meningkatkan

kualitas SDM yang ada selama bekerja di Telkom maupun pasca

pensiun”.>

Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa program-program
kesejahteraan yang dilaksanakan PT. Telkom bukan hanya didasari rasa

kepedulian semata tetapi juga faktor kesadaran untuk meningkatkan status

32 Hasil wawancara dengan Bapak Joko pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 11.10 WIB
%3 Hasil wawancara dengan Ibu Kholifah pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 12.30 WIB
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sosial karyawan dan kualitas SDM yang ada. Program-program

kesejahteraan bisa dikelompokkan menjadi 3 (tiga) bagian, diantaranya:

1) Masa Pra Pensiun
Pelaksanaan program pelayanan kesejahteraan karyawan PT.
Telkom pada dasarnya untuk memotivasi para karyawannya agar
bekerja dengan baik dan sungguh-sungguh. Sesuai dengan

penuturan Bapak Djoni (49) ketua HRD.

“Pada masa pra pensiun para karyawan diberikan beberapa
kesejahteraaan seperti jaminan kesehatan yang fasilitas ini
berlaku "juga bagi keluarganya bagi” mereka yang sudah
berkeluarga, THR dimana diberikan setiap tahun, bonus
,tunjangan-tunjangan, cuti, gedung olahraga, dan kafe.”**

Dari penuturan Bapak Djoni juga dibenarkan dengan Bapak

Sahid bahwasanya di Telkom terdapat:

a. Jamkes (Jaminan Kesehatan), yang tunjangannya meliputi:
(1) Pemeriksaan check up dan pengobatan bagi karyawan dan
keluarganya.
(2) Pemeriksaan pengobatan kandungan.
(3) Pemeriksaan gigi atau penyakit yang berhubungan dengan

gigi.

54 Hasil wawancara dengan Bapak Djoni (ketua HRD) pada tanggal 9 mei 2011 pukul 10.15 WIB
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(4) Bila karyawan atau keluarganya menurut Dokter
memerlukan perawatan atau rawat inap, maka merek dapat
menerima pelayanan ini.

. THR (Tunjangan Hari Raya) diberikan Telkom kepada karyawan
yang memiliki masa kerja 12 bulan atau lebih, mendapat THR
minimal satu bulan gaji, sedangkan karyawan yang bermasa
kerja tiga bulan hingga kurang 12 bulan mendapat THR
proporsional, yaitu dengan menghitung masa ketja yang sedang
berjalan dibagi 12 bulan lalu dikali satu bulan gaji.

. Bonus atau Insentif diberikan atas prestasi kerja karyawan

tersebut yang pemberiannya berupa sejumlah uang yang

ditambahkan pada upah dasar yang diberikan Telkom kepada
karyawannya

. Tunjangan Cuti Tahunan disini dimaksudkan bagi karyawan

yang menjalani masa kerja selama 12 (dua belas) bulan secara

terus menerus dengan tetap menerima pendapatan bulanan
penuh. Lamanya cuti ditetapkan 12 (dua belas) hari kerja
perusahaan. Untuk menjamin produktivitas kinerja karyawan
maka Telkom mengatur hari-hari cuti tahunan karyawan dan
untuk hari cuti yang bertepatan dengan libur resmi maka tidak

dianggap dan ditambahkan kehari cuti tahunan. Apabila cuti
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tidak diambil sampai akhir tahun berjalan maka akan menjadi
gugur.

. Tunjangan Cuti Besar berlaku untuk karyawan yang bekerja
selama 6 (enam) tahun berturut-turut maka dari PT. Telkom akan
diberikan cuti besar selama 3 (tiga) bulan. Cuti ini biasanya
dimanfaatkan karyawan untuk keperluan libur, haji, umroh dan
keperluan lainnya paling sedikit 1 (satu) bulan. Bagi karyawan
yang belum berhak mendapatkan cuti besar, tapi akan
menjalankan kewajiban agama seperti berangkat haji, ke Roma
bagi umat kristen dan ke tanah suci lainnya, maka dapat ’
diberikan cuti besar. Karyawan yang masih mempunyai hak cuti
besar pada saat usia 55 tahun, maka sisa hak cuti besarnya akan
dikompensasikan dengan sejumlah uang.

. Cuti Sakit, Karyawan yang menderita penyakit kronis atau
menderita sakit karena kecelakaan , dan disarankan oleh dokter
untuk mengambil cuti yang cukup lama maka dapat diberikan
cuti.Karyawan wanita diperbolehkan tidak masuk kerja pada
hari pertama haid.

. Program Liburan di PT. Telkom dilaksanakan 3 bulan sekali
secara bergantian dengan bagian lain yang sesuai dengan

peraturan PT. Telkom.
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h. Gedung Olahraga disediakan oleh Telkom bagi karyawannya
yang diberi nama War Stadium. Olahraga bersama dilaksanakan
seminggu sekali, yaitu setiap hari Jum’at. Selain itu PT. Telkom
menyediakan fasilitas olahraga untuk karyawan yang mau
berolahraga secara kelompok, dan biasanya dilaksanakan pada
sore hari, adapun fasilitas yang disediakan adalah:

(1) Fasilitas tenis meja
(2) Fasilitas volly

(3) Fasilitas bulutangkis
(4) Fasilitas sepak bola

i. Kafetaria disediakan agar bertujuan untuk memberikan tempat
bagi setiap karyawan untuk beristirahat sejenak pada saat-saat
tertentu dan juga digunakan bagi setiap pengunjung yang berada
di PT. Telkom dan diberi nama Green Cafe.

Untuk kebenaran dari data diatas peneliti mencoba
menanyakan tentang pendapat karyawan yang lain, diantaranya
Bapak Joko (43), dan Bapak Hendro (46) mereka memaparkan.

“Bahwasanya di Telkom memang ada program kesejahteraan

bagi karyawan seperti yang dikatakan sebelumnya oleh Bapak
Djoni dan Bapak Sahid).”*®

3% Hasil wawancara dengan Bapak Joko pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 11.10 WIB



66

2) Masa Pensiun (purna kerja)
Pada saat menemui Bapak Djoni kami menanyakan tentang
jenis-jenis pensiun apa saja dan hak-hak yang didapat yang ada di

Telkom. Beliau menuturkan,

“Disini ada beberapa jenis pensiun contohnya: pensiun normal,
pensiun dini, pensiun uzur, pensiunan meninggal dunia,
pegawai meninggal dunia, pegawai meninggal tewas, pegawai
bulanan tewas, APS, APS karena kasus” danjuga berhak atas
hak-hak manfaat pensiun.”56

Dari penuturan Bapak Djony diatas dapat dijabarkan

bahwasanya jenis-jenis pensiun yang ada di_Telkom, antara lain:

a. Pensiun Normal

Pensiun normal diberikan untuk karyawan yang usianya
telah mencapai masa pensiun yang telah ditetapkan perusahaan.
Disini usia yang ditentukan PT. Telkom adalah karyawan yang
telah berusia 56 tahun. Untuk mengatasi permasalahan Yang
muncul dengan masa pensiun, maka Telkom perlu
mempersiapkan baik secara psikologis rohaniah, maupaun
kesiapan finansial bagi para calon pensiunan. Orang yang
pensiun harus sadar fase-fase dalam persiapan menjelang
pensiun agar dapat menjalani tahapan dengan baik. untuk itu

diperlukan pelatihan untuk mempersiapkan tenaga kerja

%6 Hasil wawancara dengan Bapak Djoni pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 10.15 WIB
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memasuki dan menjalani masa pensiun, dan juga mempersiapkan

kondisi finansial mereka dengan aasuransi dana pensiun.

Sebelum mengikuti pensiun normal, para karyawan PT.
Telkom 2 (dua) bulan sebelumnya mengikuti pelatihan-pelatihan
yang mana pelatihan tersebut diarahkan kepada persiapan
menghadapi pensiun. Diantaranya mengenai bagaimana
membuka peluang bisnis yang baru seperti dalam bidang

pertanian, bisnis perumahan.

Hak-hak yang diperoleh oleh pensiun normal antara lain:

(1) Manfaat pensiun bulanan.

(2) Penghargaan (masa kerja diatas 10 tahun)

(3) JAMKES (masa Kkerja diatas 20 tahun) rekrut sebelum 1-11-
1995

(4) KENGA (Kenaikan gaji dasar) 10 %

(5) TASPEN

. Pensiun Dini
Adalah pensiun yang dipercepat. Pensiun dini biasanya

dilaksanakan dalam keadaan tertentu. Misalnya jika perusahaan

atau PT. Telkom membutuhkan pengurangan karyawan.
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“Program pensiun dini merupakan bagian dari corporate
strategy yang dimaksudkan untuk mencapai jumlah dan
komposisi karyawan optimum guna menciptakan kecepatan,
keahlian dan efesiensi untuk memperkuat posisi perusahaan
dalam menghadapi persaingan. Secara bertahap dan
diseleraskan dengan kondisi perusahaan, Telkom akan
menawarkan pensiun dini hingga dicapai jumlah pegawai
yang ideal sesuai dengan tuntutan lingkungan bisnis yang
berkembang, namun perlu digaris bawahi bahwasanya
pansiun dinn menawarkan dengan sukarela kepada
pegawainya ”°’

Ujar seorang karyawan yang bernama Eddy Kurnia (46),
yang mana penuturan tersebut juga didukung oleh Bapak Djony

selaku pimpinan HRD.PT. Telkom

Disini sebelum mengikuti pensiun dini PT. Telkom
menyediakan bimbingan konseling bagi karyawan agar
karyawan yang mengikuti pensiun dini dikemudian hari tidak
menyesal. Bimbingan konseling sendiri berisi mengenai
persiapan tentang pensiun, persetujuan dari istri atau suami, dan

alasan mengikuti pensiun dini.
Hak-hak yang didapatkan antara lain:

(1) Manfaat pensiun bulanan.

(2) Penghargaan (masa kerja diatas 10 tahun)

37 Hasil wawancara dengan Bapak Eddy Kurnia pada tanggal 11 Mei 2011 pukul 09.15 WIB
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(3) Jaminan kesehatan (MSK diatas 20 tahun) rekrut sebelum 1-
11-1995
(4) KENGA / kenaikan gaji dasar penghargaan 10%
(5) Pesangon
(6) TASPEN
. Pensiun Uzur
Dari penuturan beberapa karyawan Telkom, mereka
menjelaskan bahwasanya pensiun uzur diberikan bukan karena
usia melainkan karena mengalami musibah sakit  yang
berkepanjangan atau karena mengalami kecelakaan yang
mengakibatkan karyawan tersebut tidak mampu lagi bekerja
dengan baik sehingga Telkom menganggap karyawan tersebut
tidak mampu lagi untuk dipekerjakan sebagai karyawan PT.

Telkom.

Para pensiuanan yang dikarenakan pensiun uzur, maka
karyawan tersebut berhak mendapatkan hak-hak Manfaat

pensiun sebagai berikut:

(1) THT (tunjangan hari tua) calon pegawai sebelum 1-11-1995
(2) Penghargaan (MSK diatas 10 tahun)
(3) JAMKES

(4) KENGA penghargaan 10%
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(5) BFPT
. Pensiunan Meninggal Dunia

Pengurusan  pensiunan meninggal dunia (pensiun
janda/duda) adalah kegiatan untuk mengurus pensiun janda/duda
bagi karyawan yang telah meninggal dunia. Apabila pensiunan
janda atau duda meninggal maka pensiunan janda atau duda

mendapatkan hak-hak:

(1) Manfaat pensiun janda/ duda
(2) Selisih gaji 6 bulan
(3) Sumbangan kematian, untuk pensiun pegawai mendapatkan
Rp. 1.500.000,~ untuk isteri mendapatkan Rp. 1.125.000,-
untuk anak mendapatkan Rp. 750.000,-
. Pegawai Meninggal Dunia
Menurut Bapak Sahid yang dimaksud dengan pegawai
meninggal dunia adalah apabila pegawai meninggal bukan
dikarenakan menjalankan kewajiban pekerjaannnyas eperti
contoh karena sakit, maka keluarga dari pegawai tersebut berhak
mendapatka uang duka dari perusahaan dan sekaligus tidak
mengurangi manfaat pensiun dan hak yang lainnya. Diantara
hak-hak yang diterima oleh keluarga pegawai yang meninggal

dunia diantaranya:
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(1) Manfaat pensiun Janda/ Duda
(2) Penghargaan
(3) JAMKES (rekrut sebelum 1-11-1995)
(4) KENGA penghargaanl0 %
(5) Uang duka Rp. 8.500.000,-
(6) Gaji penuh 12 bulan
(7) BFPT (biaya fasilitas perumahan terahir)
(8) TASPEN
. Pegawai Meninggal Tewas

Disini keluarga pegawai yang meninggal juga berhak untuk
memperoleh uang duka dari PT. Telkom, sekaligus tidak
mengurangi pensiun dan hak lainnya. Pegawai meninggal tewas
disini adalah pegawai yang meninggal dunia dalam dan karena
menjalankan kewajiban pekerjaannya, pegawai yang meninggal
dalam keadaan lain yang ada hubungannya dengan pekerjaannya,
dan juga pegawai yang meninggal yang diakibatkan luka atau
cacat jasmani atau rohani yang disebabkan karena menjalankan

kewajibannya.
Diantara hak-hak yang diperoleh adalah:

(1) Manfaat pensiun Janda/ Duda

(2) Penghargaan
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(3) JAMKES (rekrut sebelum 1-11-1995)
(4) KENGA penghargaan 10 %
(5) Gaji penuh 12 bulan
(6) TASPEN
(7) BFPT (biaya fasilitas perumahan terahir)
g. Pegawai Bulanan Tewas
Kami mencoba mengkonfirmasi tentang pegawai bulanan

tewas kepada bapak Djoni, beliau menuturkan

“ Yang dimaksud dengan pegawai bulanan adalah pegawai
yang belum diangkat menjadi pegawai tetap PT. Telkom dan
meninggal pada saat menjalankan kewajibannya n58

Disini karyawan sementara yang belum menjadi pegawai
tetap Telkom. Untuk penyebab kematian dari pegawai bulanan
tewas disini tidak jauh beda dengan pegawai meninggal tewas.

Hak-hak yang diperoleh pegawai bulanan tewas diantaranya:

(1) KENGA penghargaan 10%
(2) Gaji penuh 12 bulan

(3) Tidak berhak manfaat pension

%8 Hasil wawancara dengan Bapak Djoni (ketua HRD) pada tanggal 9 mei 2011 pukul 10.15 WIB
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h. APS (Atas Permintaan Sendiri)
Dalam hal ini PT. Telkom menyelenggarakan dua jenis
APS, yang mana terdapat perbedaan dalam pemberian hak-hak

yang di dapat. APS disini terdiri dari

(1) APS yang masa kerjanya diatas 3 tahun. Diantara hak-hak
yang didapat adalah:
(a) Manfaat pensiun
(b) Penghargaan (MSK 10 tahun)
(c_:) TASPEN
(d) JAMKES (MSK 20 tahun) rekrut sebelum 1-11-1995
(2) APS yang masa kerjanya dibawah 3 tahun. Diantara hak-hak
yang diperoleh:
(@ Jumlah iuran ditambah bunga
(b) TASPEN
(c) Pesangon ditambah ongkos ke tempat asal
i. APS karena kasus adalah apabila karyawan mendapat kasus
pidana dan telah ditetapkan akan masuk penjara. Maka hak-hak
yang diperoleh adalah:
(1) Masa kerja diatas 3 tahun
(2) Manfaat pensiun

(3) TASPEN
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(4) JAMKES masa kerja 20 tahun (rekrut 1-11-1995)
3) Masa Pasca Pensiun
Pada pembahasan masa pasca pensiun untuk mendapatkan data
kami menemui beberapa pensiunan yang pada saat kami temui
mereka sedang berada di gedung P2TEL (Persatuan Pensiunan
Telkom) beliau yang tidak mau disebutkan namanya bersama
dengan teman-teman beliau, menuturkan
“Disini pensiunan Telkom tidak begitu saja dilepas oleh
Telkom, meski sudah mendapatkan manfaat pensiun. Kami
masih mendapatkan pelayanan kesehatan, dan lebih bagusnya

lagi disiapkan sebuah wadah atau klub yang menaungi untuk
tetap bisa mengisi hidup dengan kegiatan positif.”>’

Dari penuturan di atas dapat disimpulkan bahwasanya Telkom
menyediakan sebuah klub untuk sarana para pensiunan untuk
berkumpul dan bertemu serta bersantai dan untuk menyalurkan

bakat atau hobi mereka.

Pada saat kami mengkonfirmasi penuturan diatas kepada bapak

Djoni beliau menjawab,

“Memang untuk karyawan pasca pensiun telkom menyediakan
sebuah wadah akan tetapi wadah atau klub tersebut dikelola
sendiri oleh para pensiunan akan tetapi klub tersebut dinaungi
oleh Telkom, akan tetapi untuk manfaat kesehatan pasca
pensiun telkom masih bertanggung jawab. Semisal Untuk

% Hasil wawancara dengan pensiunan PT. Telkom pada tanggal 11 Mei 2011 pukul 10.30 WIB
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karyawan yang dipekerjaan sebelum tanggal 1 november 1995
dan telah 20 tahun bekerja, manfaat tersebut didanai oleh
Yayasan Kesehatan Telkom (Yakes), dan Untuk semua
karyawan tetap lainnya, sejak agustus tahun 2008 manfaat
tersebut akan diberikan dalam bentuk tujangan asuransi oleh
Telkom.”®

Dari penuturan Bapak Djoni di atas juga dibenarkan oleh
Bapak Sahid. Yang dimana menjelaskan tentang tanggung jawab

Telkom mengenai manfaat kesehatan karyawan pasca pensiun.

Untuk mengetahui dampak-dampak yang ditimbulkan dari adanya
program pensiun di Telkom, maka kami mencoba menanyakan kepada
beberépa karyawan Telkon;. diantar;mya Bapak_ Amin, Ahmad, Bapak
Sunarko , Ibu Lastri dan Ibu Rahma, Yang mana dapat kami simpulkan
bahwasanya dampak yang biasanya ditimbulkan dengan adanya program

pensiun adalah:

1. Bisa menghemat anggaran belanja pegawai.

2. Kemungkinan antrian panjang dan berebut pencalonan pegawai dapat
dikurangi.

3. Para pensiunan bisa dipacu untuk lebih produktif dimasa pensiun, demi
“menyelamatkan” dan memanfaatkan dana “pesangon” yang
diterimanya

4. Dana yang dihemat dapat dialokasikan pada program lain.

% Hasil wawncara dengan Bapak Djony pada tanggal 11 Mei 2011 pukul 11.30 WIB
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Dari uraian diatas bahwasanya pelaksanaan program purna kerja di
TELKOM membuktikan, bahwa sejauh ini pelaksanaannya berlangsung

cukup baik dan diterima oleh karyawan.

Untuk menunjang program pada masa pensiun atau purna kerja maka
Telkom membuat program pensiun manfaat pasti dan program pensiun

iuran pasti, yang penjelasannya sebagai berikut:

1. Program pensiun manfaat pasti

Besarnya pensiun untuk program pensiun manfaat pasti didasarkan
atas masa kerja, tingkat gaji pada -saat pensiun dan dapat dialihkan
kepada tanggungan jika karyawan tersebut meninggal. Sumber utama
dana pensiun adalah iuran dari karyawan dan TELKOM. Karyawan
yang berpartisipasi dalam program berkontribusi sebesar 18% dari gaji
pokok (sebelum bulan Maret 2003, tingkat kontribusi karyawan adalah
sebesar 8,4%) dan TELKOM memberikan kontribusi sisanya dari
jumlah yang diperlukan untuk mendanai program. Dalam program
pensiun manfaat pasti, manfaat pensiun minimum untuk pensiunan

sekitar Rp 425.000 per bulan.

2. Program pensiun iuran pasti
Program Pensiun Iuran Pasti disediakan untuk karyawan tetap yang

direkrut pada atau setelah tanggal 1 Juli 2002. Pegawai mempunyai
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pilihan di antara berbagai yayasan dana pensiun yang diakui dalam

program ini.®!

Dokumen yang disiapkan sebelum pensiun

Dokumen yang harus disiapkan untuk penerbitan SK pembayaran

Manfaat Pensiun dan pembuatan kartu pensiun adalah sebagai berikut:

1. SK pemberhentian dari perusahaan
2. SK capeg dan pegawal perusahaan
3. Surat/ Akta nikah dan kartu keluarga (KK)
4. Pas ph;)to berwarna 2 buah ukuran 3 x 4
5. Foto copy akta kelahiran anak yang masih dibawah usia 21 tahun /
25 tahun yang masih kuliah
6. Foto copy kartu NPWP (wajib bagi pension normal) atau yang MP
yang bulanannya diatas Rp 1.300.000
Ahli waris yang berhak atas penerimaan Manfaat Pensiun adalah

sebagai berikut:

1. Istri atau suami atau anak yang terdaftar dalam SK pemberhentian
dari PT. Telkom, atau
2. Istri atau suami atau anak yang terdaftar sebelum yang

bersangkutan memasuki masa pensiun. Apabila pensiunan

! Dokumen HRD PT. Telkom
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mendaftarkan istri atau suami atau anak setelah memasuki masa
pensiun maka istri atau suami aau anak tersebut tidak berhak
memperoleh Manfaat Pensiun apabila pensiunan meninggal
dunia.%?
2. Upaya Implementasi Program Kesejahteraan Purna Kerja Karyawan
di PT. Telkom Divre V Surabaya
Program kesejahteraan purna kerja merupakan upaya PT. Telkom yang
bersifat proaktif, terstruktur dan berkesinambungan dalam mewujudkan

operasi bisnis yang dapat diterima secara sosial guna mencapai kesuksesan

finansial.

Pelaksanaan program kesejahteraan purna kerja karyawan memang
bertujuan untuk mensejahterakan karyawan khususnya karyawan PT.
Telkom. Program kesejahteraan purna kerja merupakan komitmen dan
kegiatan yang dilakukan oleh PT. Telkom sebagai wujud tanggung jawab
kepada para karyawannya untuk meningkatkan status sosialnya beserta

keluarganya .

Bagi PT. Telkom pelaksanaan program kesejahteraan karyawan, yang
salah satu contohnya dengan memberikan tunjangan hari tua pada akhirnya
akan dapat menciptakan dan mendorong karyawan untuk lebih aktif dalam

bekerja. Pembuatan program kesejahteraan karyawan ini tidak mudah

52 Artikel majalah Pundi Dana Pensiun Telkom, Edisi 06, Oktober-Desember 2010, hal 6
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karena harus menyelaraskan perbedaan kepentingan perusahaan dengan
kepentingan karyawan agar dapat memberikan manfaat bagi kedua belah

pihak.

Sebagaimana penuturan dari Mamat Sasmita pada artikel Pundi Dana

Pensiun Telkom yang juga seorang pensiunan PT Telkom,

“Secara pribadi dana pensiun sudah cukup bagus. Saya hanya berharap
bahwa ada beberapa pensiunan yang nilai manfaat pensiunannya relatif
kecil. Itu barangkali bisa diusahakan dan diperhatikan lebih baik lagi
kepada yang bersangkutan. Kebetulan ketika saya memasuki pensiun
manfaat pensiun saya lebih beruntung dibandingkan dengan para
pensiunan tersebut.”®

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya penerapan
kesejahteraan purna kerja karyawan di PT Telkom kurang merata. Dari
penuturan Bapak Djoni mengenai hambatan-hambatan yang mungkin
terjadi dalam pelaksanaan penerapan kesejahteraan purna kerja karyawan

di PT. Telkom diantaranya:

a. Pensiunan kurang bisa memahami dan menerima perubahan-perubahan
peraturan yang berdampak pada perubahan pola pelayanan atau
pembayaran manfaat pensiun.

b. Adanya manfaat pensiun yang berbeda.

6 Artikel majalah Pundi Dana Pensiun Telkom, Edisi 06, Oktober-Desember 2010, hal 1
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c. Tuntutan peserta pensiun yang semakin tinggi untuk dapat dilayani
sebaik mungkin.®*
C. ANALISIS DATA
Analisis data seperti yang terungkap pada metodologi penelitian
merupakan tahapan, pengecekan dan pengkonfirmasian, sehingga
menghasilkan pemahaman data yang diperoleh dari lokasi penelitian.
Kemudian dianalisis dalam bentuk kalimat dan dihubungkan pada rumusan

masalah.

Dalam tahap ini peneliti mengambil r:nasalah tentang program
kesejahteraan purna kerja karyawan di PT. TELKOM DIVRE V JAWA
TIMUR yang berupa jenis-jenis pensiun, dampak-dampak pensiun, program-
program pensiun, dan tentang implementasi program kesejahteraan purna
kerja karyawan. Untuk itu dalam analisis data ini pel.1eliti menganalisis

temuan data dilapangan.

Program kesejahteraan adalah balas jasa pelengkap (material dan non
material) yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan. Tujuannya untuk
mempertahankan dan memperbaiki kondisi fisik dan mental karyawan agar

produktivitas kerjanya meningkat.®’

% Hasil wawancara dengan Bapak Djoni pada tanggal 9 Mei 2011 pukul 10.15 WIB
¢ Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia , hal 182
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Di PT. Telkom Divre V, program kesejahteraan antara lain dengan
memberikan tunjangan-tunjangan dan cuti bagi karyawan, serta kesejahteraan
dalam waktu tidak bekerja (cuti). Jadi antara teori dengan temuan dilapangan

ada kesesuaian.

Tahapan implementasi program kesejahteraan. Tahapan ini mencakup
aspek struktur organisasi, prosedur hingga program. Di PT. Telkom Divre V
tahapan implementasi progra kesejahteraan sudah diterapkan seperti struktur

organisasi, prosedur, dan juga program.

Purna kerja adalah pemberhentian karyawan atas keinginan perusahan,
undang-undang ataupun keinginan karyawan sendiri. Keinginan perusahaan
mempensiunkan karyawan karena produktivitas kerjanya rendah sebagai
akibat usia lanjut, cacat fisik, kecelakaan dalam melaksanakan pekerjaan

tersebut.

Sebagaimana penyajian data di atas, implementasi program
kesejahteraan purna kerja karyawan di PT. Telkom Divre V menekankan
betapa pentingnya mensejahterakan karyawan yang merupakan sumber daya

manusia yang dimiliki oleh PT. Telkom Divre V diantaranya:

1. Program kesejahteraan purna kerja karyawan di PT. Telkom Divre V Jawa

Timur.

% Malayu. S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara,2000), hal 209
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a. Masa Pra Pensiun adalah masa semenjak karyawan itu diangkat sebagai
karyawan Telkom dan sebelum memasuki masa pensiun. Telkom dalam
upaya memotivasi para karyawannya melakukan berbagai bentuk
pelayanan kesejahteraan karyawan yakni dengan memberikan jaminan
kesehatan, tunjangan Hari Raya, Bonus atau insentif, tunjangan cuti
tahunan, tunjangan cuti besar, cuti sakit, program liburan, gedung
olahraga dan kafetaria.

b. Masa Pensiun (purna kerja) adalah masa yang dimana karyawan
memasuki usia untuk pensiun yang telah ditetapkan oleh Telkom. disini
ada beberapa jenis pensiun contohnya: pensiun normal, pensi_un dini,
pensiun uzur, pensiunan meninggal dunia, pegawai meninggal dunia,
pegawai meninggal tewas, pegawai bulanan tewas, APS, APS karena
kasus

c. Masa Pasca Pensiun dimana PT. Telkom tidak begitu saja melepas
karyawannya. PT. Telkom menyediakan beberapa pelayanan untuk
karyawan purna kerja. Seperti pelayanan manfaat kesehatan untuk
karyawan pasca pensiun, termasuk istri dan anak mereka.Dan sebuah
wadah akan tetapi wadah atau klub tersebut dikelola sendiri oleh para
pensiunan akan tetati klub ttersebut dinaungi oleh Telkom, akan tetapi
untuk manfaat kesehatan pasca pensiun telkom masih bertanggung
jawab. Semisal Untuk karyawan yang dipekerjaan sebelum tanggal 1

november 1995 dan telah 20 tahun bekerja, manfaat tersebut didanai
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oleh Yayasan Kesehatan Telkom (Yakes),dan Untuk semua karyawan
tetap lainnya, sejak agustus tahun 2008 manfaat tersebut akan diberikan
dalam bentuk tujangan asuransi oleh Telkom.
2. Implementasi program kesejahteraan purna kerja karyawan di PT. Telkom
Divre V Jawa Timur.

Pelaksanaan program kesejahteraan purna kerja karyawan memang
banyak berorentasi pada perusahaan dengan beberapa tujuan yang lebih
spesifik dilakukan demi kesejahteraan karyawan dan keberlangsungan
suatu bisnis. Melalui beberapa program kesejahteraan purna kerja, seperti
program manfaat pensiun, program kesejahteraan telah menjadi salah satu

cara dari PT. Telkom dalam upaya mensejahterakan para karyawannya.

Teori kesejahteran menurut Albert dan Hahnel bahwasanya
kesejahteraan masuk klasifikasi clasiccal utilitarian bahwasanya kepuasan
seseorang de;pat diukur dan bertambah. Fungsi kesejahteraan merupakan
fungsi dari semua kepuasan individu.®” Antara teori diatas dengan
kenyataan yang ada di Telkom sesuai karena PT. Telkom dengan adanya

program kesejahteraan ingin meningkatkan kepuasan karyawan dalam hal

kesejahteraan.

Teori tujuan pemberian kesejahteraan antara lain sebagai berikut:

" Eddy Sugiarto, 2007, “Teori Kesejahteraan Sosial Ekonomi dan Pengukurannya” Fak Ekonomi
Universitas tujuh belas 1945Jurnal Eksekutif, (online), Volume 4, No 2, diakses pada Agustus 2007
dari http://www.scribd.com/doc
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1) Untuk meningkatkan kesetiaan dan keterikatan karyawan pada

perusahaan.

2) Memberikan ketenangan dan pemenuhan kebutuhan bagi karyawan

beserta keluarganya.

3) Memotivasi gairah kerja, disiplin, dan produk dan produktifitas kerja

karyawan.
4) Menurunkan tingkat absensi karyawan.
5) Menciptakan lingkungan dan suasana kerja' yang baik serta nyaman.
6) Membantu lancarnya pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan.
7) Memelihara kesehatan dan meningkatkan kualitas karyawan.
8) Mengaktifkan pengadaan karyawan.

9) Membantu pelaksanaan program pemerintah dalam meningkatkan

kualitas manusia Indonesia.
10) Mengurangi kecelakaan dan kerusakan peralatan perusahaan.
11) Meningkatkan status sosial karyawan beserta keluarganya.®®

Antara teori diatas dengan kenyataan, hal ini diterapkan di PT. Telkom

seperti memberikan tunjangan-tunjangan, cuti, bonus atau insentif, jaminan

% Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, hal 184
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kesehatan bagi karyawan dan keluarganya. Pemberian kesejahteraan purna
kerja merupakan komitmen dan aktifitas yang telah dilakukan oleh PT.
Telkom sebagai wujud tanggung tanggung jawab terhadap karyawannya

untuk meningkatkan status sosial karyawan beserta keluarganya.

Fungsi dari program pensiun merupakan rujukan dari azas pokok
penyelenggaraan program pensiun, yaitu azas penundaan manfaat pensiun.
Artinya peserta akan diberi jaminan kelangsungan pendapatan dalam
bentuk pembayaran secara berkala seumur hidup setelah pensiun.®® Hal ini

telah diterapkan di PT. Telkom berupa penyelenggaraan program pensiun.

Dalam penerapan kesejahteraan purna kerja karyawan di PT. Telkom

masih mengalami hambatan-hambatan seperti:

a. Pensiunan kurang bisa memahami dan menerima perubahan-perubahan
peraturan yang berdampak pada perubahan pola pelayanan atau
pembayaran manfaat pensiun.

b. Adanya manfaat pensiun yang berbeda.

c. Tuntutan peserta pensiun yang semakin tinggi untuk dapat dilayani

sebaik mungkin.

® http://mpie-noviesblog.blogspot.com/2010/05/dana-pensiun.html
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Dari adanya hambatan-hambatan diatas maka penerapan kesejahteraan
purna kerja di PT. Telkom kurang berjalan dengan baik yang seharusnya
lebih di fokuskan untuk meningkatkan kesejahteraan para purna kerja

(pensiun).



